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Abstrak 

 

Cara paling umum dalam melakukan penelitian ini, mulai dari mempresentasikan proposisi, 

kelas, memperoleh perizinan, mengambil informasi tes dasar biomotor hingga estimasi 

faktual yang melibatkan Microsoft excel Berhasil dalam memecah informasi. Setelah 

mengumpulkan informasi biomotor dari peserta gulat melalui instrumen Tes Kekuatan, 

Ketekunan, Kecepatan, Adaptasi dan Koordinasi, informasi dari peserta gulat Banjarmasin 

dan kota Banjarbaru dapat diperoleh. Uji normalitas dan homogenitas kemudian digunakan 

untuk melakukan uji persyaratan analisis. Setelah pengujian prasyarat terpenuhi, maka 

dilakukan pengujian spekulasi pengujian dengan mengarahkan uji dua arah atau uji dua pihak 

dengan membandingkan nilai t yang didapat dari pendugaan dengan nilai t pada tabel. Hasil 

yang didapat adalah t tabel dan t hitung Kekuatan, Daya tahan, Kecepatan, Kelentukan dan 

Koordinasi adalah 2,160 < 5,405 - 10,133 – 5,851 – 4,670 – 3,796 pada derajat nyata 0,05 

sehingga sangat mungkin beralasan bahwa ada perbedaan tingkat dasar Biomotor antara 

olahragawan gulat di Kota Banjarmasin dan Kota Banjarbaru. 
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Abstract 

 

The most common way of completing this exploration, beginning from presenting 

proposition, workshops, acquiring licenses, taking Biomotor test information to measurable 

computations involving Microsoft Succeed in breaking down information. The Strength, 

Endurance, Speed, Flexibility, and Coordination Test instruments can be used to collect 

biomotor data from wrestling athletes from Banjarmasin and Banjarbaru cities. The 

normality and homogeneity tests were then used to conduct the analysis requirements test. A 

two-way or two-party test, in which the t-value from the calculation is compared to the t-

value in the table, is used to test the research hypothesis once the requirements have been 

met. The t table and t count results for strength, endurance, speed, flexibility, and 

coordination are 2.160 < 5.405 - 10.133 – 5.851 – 4.670 – 3.796 at a real level of 0.05, so it 

can be concluded that wrestling athletes in Banjarmasin City and Banjarbaru City have 

different biomotor levels. 
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